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ABSTRAK 
 
 

Analisis Sistem Penggajian Pegawai Pada RSU Mitra Husada 
 

Andri Masiga 

Muhammad Gafur 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem penggajian pegawai 

pada RSU Mitra Husada. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi dan jenis data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Fungsi yang terkait dalam 

sistem penggajian pegawai RSU Mitra Husada yaitu bagian accounting 

Keuangan dan bendahara keuangan. (2) Dokumen yang digunakan dalam sistem 

penggajian pegawai RSU Mitra Husada yaitu daftar gaji, surat penyediaan dana 

(SPD), surat permintaan pembayaran (SPP) dan surat permintaan membayar 

SPM). (3) Sistem penggajian di RSU Mitra Husada sudah sesuai dengan teori 

sistem gaji tetap, sistem upah variabel dan sistem gaji tetap degan variabel.  

 

Kata Kunci: Sistem penggajian pegawai RSU Mitra Husada 
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ABSTRACT 

 

Employee Payroll System Analysis at Mitra Husada General Hospital 

 

Andri Masiga 

Muhammad Gafur 

This study aims to analyze the employee payroll system at Mitra Husada 

General Hospital. The method used is descriptive qualitative. Data collection 

techniques are interviews and documentation and the types of data used are 

primary and secondary data. 

The results showed that; (1) The related functions in the employee 

payroll system of Mitra Husada Hospital are the financial accounting department 

and the financial treasurer. (2) Documents used in the employee payroll system 

of Mitra Husada Hospital are salary list, letter of provision of funds (SPD), letter of 

request for payment (SPP) and letter of request to pay SPM). (3) The payroll 

system at Mitra Husada General Hospital is in accordance with the theory of a 

fixed salary system, a variable wage system and a fixed salary system with 

variables. 

 

Keywords: Payroll system for Mitra Husada General Hospital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dengan perkembangan dan kemajuan pelayanan kesehatan 

masyarakat, rumah sakit berupaya menaruh pelayanan yang baik kepada 

masyarakat. Rumah sakit sangat memerlukan tenaga kerja untuk melakukan 

aktivitas dan operasionalnya. Tenaga kerja ialah salah satu hal yg mempunyai 

bagian utama pada proses tujuan rumah sakit, sehingga diperlukan perhatian 

dan perawatan khusus untuk mencapai produktivitas pegawai yang dibutuhkan 

secara tepat dan efektif. 

Salah satu faktor yang lebih besar pengaruhnya terhadap kinerja staf 

rumah sakit ialah gaji dan upah. Gaji dan upah adalah faktor yang memengaruhi 

kinerja pegawai karena: 

a. Besar gaji dan upah diatur dan di tetapkan oleh pemerintah daerah 

dan pemerintah pusat dalam hal pajak penghasilan dan potongan 

upah. 

b. Ukuran gaji dan upah memiliki dampak utama pada laba bersih 

sebagian besar perusahaan 

Kesehatan kini menjadi industri yang sangat diminati oleh para investor 

dan pengusaha. Hal ini menyebabkan persaingan di industri ini semakin ketat. 

Faktor persaingan dan kebutuhan masyarakat menjadi alasan mengapa rumah 

sakit harus menaikkan kualitas pelayanan kesehatan yang diberikannya. Kalau 

tidak, rumah sakit tidak akan bisa bertahan terlalu lama di industri ini. 

Kualitas layanan yang diberi secara langsung mempengaruhi proses 

penyampaian layanan dan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, keberhasilan 

atau kegagalan suatu organisasi atau organisasi jasa sangat berhubungan erat 
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pada sumber daya manusia yang dimilikinya. Dalam industri jasa, dibutuhkan 

sumber daya manusia yang bermutu baik untuk mengembangkan dan 

mendukung kegiatan operasional lembaga atau organisasi. Karyawan tidak 

hanya menjadi tulang punggung organisasi, tetapi juga merupakan aset penting 

yang membedakan organisasi. Pegawai yang berkualitas akan menjadi 

keunggulan kompetitif organisasi. Karyawan juga memiliki pengaruh penting 

terhadap anggaran perusahaan, sehingga menghasilkan anggaran yang baik. 

Sistem penggajian dirancang untuk memproses transaksi yang 

digunakan untuk menghitung gaji dan pembayaran karyawan. Sistem akuntansi 

penggajian wajib memastikan validitas dan kelengkapan otorisasi, penjabaran 

penilaian, ketepatan waktu dan akurasi rilis, dan keakuratan setiap transaksi 

penggajian. Sistem penggajian yang digunakan harus baik dan akurat, karena 

gaji merupakan bagian dari operasional perusahaan yang sering diberikan, dan 

sangat penting, karena bersangkutan dengan semangat kerja karyawan. Hal 

inilah yang menimbulkan upah menjadi biaya utama dalam proses 

penganggaran. Untuk memudahkan pengelolaan, organisasi memerlukan sistem 

anggaran gaji yang baik. 

Pemilik perusahaan sering mendengar kata take home pay (THP), 

lantaran tentunya setiap karyawan yang mendapat gaji mengandung unsur take 

home pay. Perhitungan take home pay itu sendiri akan membuat berbagai 

potongan, dan potongan ini akan dimasukkan ke dalam daftar gaji. Tentu saja, 

perusahaan perlu mempunyai kinerja keuangan yang baik supaya bisa 

memenuhi take home pay yang sesuai bagi karyawannya.  

Sistem penggajian RSU Mitra Husada secara umum baik, dengan 

pemisahan fungsi yang ketat, karyawan diatur berdasarkan bidang, setiap 

dokumen yang digunakan diotorisasi oleh pihak yang berwenang, dan terdapat 
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mesin pengatur waktu sehingga kita dapat mengetahui secara akurat kapan 

karyawan masuk dan keluar. Selain kelebihan yang dimiliki RSU Mitra Husada, 

RSU Mitra Husada juga memiliki beberapa kelemahan yang perlu dibenahi, 

antara lain tidak adanya bonus bagi karyawan yang berpartisipasi, dan ketika 

karyawan keluar untuk melakukan tugas pada jam kerja, dan masih 

digunakannya amplop menjadi media pembayaran gaji. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Husniyah (2015), 

penelitian yang berjudul “Analisis Pengendalian Internal pada Sistem Penggajian 

Pegawai Karyawan (Studi pada RSUD Dr. H. Moh Anwar Sumenep), 

menyimuplkan bahwa pengendalian internal pada sistem penggajian karyawan 

yang diterapkan oleh manajemen belum dilakukan denganbaik, karena salah 

satu unsur pengendalian internalnya terdapat kelemahan yaitu pada struktur 

organisasi, dimana fungsi pembuat gaji berada dibawah fungsi keuangan RSUD 

Dr. H. Moh Anwar Sumenep. Parmono (2011), juga melakukan penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian berjudul “ Analisis dan Perancangan Sistem 

Akuntansi Penggajian” penulis menarik kesimpulan, RSUP Dr. Soeradji 

Tirtonegoro memiliki sistem penggajian yang sudah dapat menunjang sistem 

akuntansi penggajian rumah sakit, tetapi terdapat beberapa pengendalian yang 

belum dilakukan, sehingga muncul beberapa permasalahan. Permasalahan 

tersebut ialah perangkapan tugas fungsi pencatat waktu, perangkapan tugas 

fungsi keuangan, dan perangkapanfungsi tugas akuntansi.  

Rumah Sakit Umum Mitra Husada ialah perusahaan daerah yang 

bergerak di bidang pelayanan kesehatan masyarakat. Kegiatan perusahaan ialah  

menaruh pelayanan kesehatan kepada masyarakat khususnya di Kota Makassar 

yang memerlukan pelayanan kesehatan. Sistem pengupahan merupakan salah 

satu sistem yang paling berpengaruh untuk mendukung suatu penyelenggaraan 

pelayanan kesehatan. Masalah gaji ialah masalah internal yang harus 
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dipertimbangkan oleh perusahaan atau organisasi. Menggunakan sistem 

kepegawaian manual dapat menimbulkan masalah terkait besarnya anggaran 

gaji pegawai. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi terhadap efektivitas 

sistem anggaran upah yang ada. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul; “ ANALISIS SISTEM PENGGAJIAN PEGAWAI PADA RSU 

MITRA HUSADA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka pertanyaan pokok dari 

penelitian ini adalah bagaimana sistem penggajian di RSU Mitra Husada? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian, penulis memilih RSU Mitra Husada 

untuk mengetahui lebih jauh terkait sistem penggajian pegawai pada RSU Mitra 

Husada. Maka peneliti ini bertujuan untuk mengetahui sistem penggajian di RSU  

Mitra Husada. 

1. 4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini mencakup kegunaan teoritis dan kegunaan 

prkatis 

 

yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberi ilmu pengetahuan dan 

memberikan kontribusi dalam pengembangan analisis sistem penggajian 

pegawai pada RSU Mitra Husada. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penyusunan proposal ini ialah salah satu syarat/ketentuan akademik 

untuk menempuh sarjana jurusan akuntansi pada Universitas Fajar 

Makassar, juga dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan penulis tentang analisis sistem penggajian 

pegawai pada RSU Mitra Husada. 

b. Bagi RSU Mitra Husada 

Memberi masukan yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

mengenai analisis sistem penggajian pegawai pada RSU Mitra Husada. 

c. Bagi Universita Fajar 

Sebagai bahan referensi serta dapat menambah/memberi pengetahuan 

dan pendapat untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem ialah suatu perihal yang terdiri atas bagian yang dihubungkan 

bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi, atau kemampuan untuk 

memperoleh suatu tujuan. Sistem informasi akuntansi dapat memanfaatkan 

sepenuhnya teknologi komputer dan menggenggam teknologi informasi, atau 

dapat menggubungkan keduanya.  

Menurut definisi Azhar Susanto (2017), “Sistem informasi akuntansi 

ialah kumpulan subsistem dari sistem fisik dan sistem non fisik, pengolahan 

sebagai infor masi. Sedangkan menurut Ronmey dan Steinbart (2017 ), ialah 

"sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan 

memproses/menyediakan data untuk menghasilkan informasi bagi pembuat 

keputusan." 

2.1.1. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Adapun tujuan keseluruhan dari sistem informasi akuntansi yang 

dikemukakan oleh Mulyadi (2018) adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan informasi untuk mengelola kegiatan bisnis baru. Dalam 

perusahaan yang baru mulai beroperasi, terdapat kebutuhan yang besar 

untuk mengembangkan sistem akuntansi. Di antara perusahaan-

perusahaan yang mulai dibidang perdagangan jasa, terdapat kebutuhan 

yang mendesak bagi industri manufaktur untuk mengembangkan sistem 

akuntansi yang lengkap, yang sangat berguna untuk kelancaran kegiatan 

perusahaan. 

2)  Meningkatkan pengendalian akuntansi dan inspeksi internal. Akuntansi 

adalah tanggung jawab kekayaan perusahaan. Dalam perkembangannya 
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suatu sistem akuntansi selalu digunakan untuk meningkatkan hal aset 

perusahaan. 

3) Mengurangi biaya dokumen untuk memelihara catatan akuntansi. Dalam 

hal ini, informasi dapat dijadikan sebagai komoditas ekonomi dengan 

banyak manfaat, karena memerlukan proses dari sumber pendapatan 

lain. 

2.1.2. Fungsi Sistem Akuntansi 

Mulyadi (2018), mengemukakan bahwa sistem informasi akuntansi 

memiliki beberapa fungsi:  

1. Untuk menetapkan standar kinerja yang sungguh-sungguh dapat 

memotivasi karyawan, maka perlu menghubungkan reward dalam sistem 

kompensasi.   

2. Memberikan arahan untuk menyelesaikan pekerjaan dari segi kuantitas 

dan kualitas. Memberikan arahan kepada karyawan tentang pelaksanaan 

proses kerja untuk mencapai standar kinerja yang telah ditetapkan. 
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2.2. Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

Sistem akuntansi yang benar memungkinkan akuntan perusahaan untuk 

memberikan informasi keuangan kepada semua tingkatan manajemen, pemilik 

atau pemegang saham, kreditur, dan pengguna lain (stakeholder) laporan 

keuangan, yang digunakan sebagai pengambilan keputusan ekonomi. 

Manajemen dapat menggunakan sistem untuk menguraikan dan mengendalikan 

operasi perusahaan. Salah satu sistem yang dapat digunakan oleh manajemen 

perusahaan ialah sistem penggajian. Dalam mengatasi kesalahan dan 

penyimpangan dalam penghitungan upah dan pembayaran, maka harus dibentuk 

sistem akuntansi pengupahan. Sistem akuntansi penggajian juga dirancang oleh 

perusahaan yang menyediakan karyawan yang jelas. Oleh sebab itu, situasi gaji 

mudah dipahami dan digunakan. 

Menurut Sujarweni (2015), sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 

merupakan sistem yang digunakan oleh perusahaan untuk memberikan upah 

dan gaji kepada karyawan. 

2.2.1 Fungsi Yang Terkait 

Menurut (Mulyadi, 2018), sistem penggajian melibatkan banyak fungsi di 

dalam perusahaan, sehingga transaksi penggajian tidak terkonsentrasi di satu 

bagian. Fungsi yang terlibat antara lain: 

1. Fungsi Akuntansi 

Berkewajiban menulis kewajiban yang terkait dengan pembayaran upah 

karyawan. Dalam sistem akuntansi penggajian, fungsi akuntansi berada pada 

bagian hutang, bagian buku harian dan bagian kartu biaya. 

 

 

. 
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2. Fungsi Keuangan 

Untuk mencairkan cek tersebut ke bank, kemudian masukkan uang 

tunai ke dalam amplop gaji dan upah setiap karyawan, dan kemudian 

membagikan ke karyawan yang memenuhi syarat. 

3. Fungsi Kepegawaian 

Mencari karyawan baru, menentukan lokasi karyawan baru, menentukan 

ketetapan tentang gaji dan tarif gaji karyawan, nilai gaji, dan pemberhentian 

karyawan. 

4. Fungsi Pembuatan Daftar Gaji dan Upah 

Membuat tabel gaji, yang berisi total pendapatan yang harus dibayar 

dan berbagai pemotongan yang harus ditanggung setiap karyawan selama setiap 

periode pembayaran gaji. 
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2.2.2 Dokumen Yang Digunakan 

Menurut Mulyadi (2018), dokumen dalam sistem akuntansi penggajian 

ialah: 

1. Daftar Gaji Karyawan 

Berisi total gaji masing-masing karyawan, dikurangi potongan berupa 

PPh pasal 21, utang karyawan, iuran organisasi karyawan, dan lain-

lainl.  

2. Kartu Jam Hadir 

Mencatat waktu kehadiran setiap karyawan perusahaan. Catatan 

kehadiran karyawan dapat berupa lembar absensi biasa atau kartu 

absensi yang diisi oleh mesin absensi. 

3. Rekap Daftar Gaji 

Dibuat oleh fungsi penggajian bersama dengan generator 

penggajian, dan berisi informasi rinci tentang gaji dan pemotongan 

yang diasumsikan oleh setiap karyawan. 

4. Surat Pernyataan Gaji 

Sebagai catatan informasi/pemberitahuan rinci setiap karyawan 

tentang upah yang diterima oleh setiap karyawan dan 

pemotongannya.  

5. Bukti Kas Keluar 

Ialah aturan pembayaran dari fungsi akuntansi ke fungsi keuangan 

bersumber pada informasi dalam penggajian yang diterima oleh 

fungsi pembuat daftar penggajian 
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2.2.3. Catatan Akuntansi Yang Digunakan 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji ialah sebagai 

berikut: 

1. Jurnal Umum 

Menulis penyaluran biaya tenaga kerja tiap-tiap departemen dalam 

suatu perusahaan. 

2. Kartu Biaya 

Menulis biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya tenaga kerja non 

produksi masing-masing departemen di perusahaan.  

3. Kartu Penghasilan Karyawan 

Menulis pendapatan setiap karyawan dan berbagai pemotongan, 

informasi yang digunakan sebagai dasar untuk menghitung PPh Pasal 

21 yang ditanggung oleh setiap karyawan. 
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2.2.4 Bagan Alir Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

Menurut Mulyadi (2018), bagan alir sistem informasi akuntansi 

penggajian, dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian 

Bagian Pencatat Waktu             Bagian Gaji    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
  
         
        
     
        
 
 
 
 

Sumber : Sistem Akuntansi, Mulyadi (2018 
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Gambar 2.2 Bagan Alir Sistem Penggajian (Lanjutan) 

       Bagian Utang      
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Sumber : Sistem Akuntansi, Mulyadi (2018) 
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Gambar 2.3 Bagan Alir Sistem Penggajian (Lanjutan) 
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Gambar 2.4 Bagan Alir Sistem Penggajian (Lanjutan) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 

 

Sumber : Sistem Akuntansi, Mulyadi (2018) 
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2.3 Take Home Pay (THP) 

Secara umum, THP mengacu pada pendapatan yang diterima dan 

dibawa pulang oleh karyawan. THP ialah pembayaran penuh yang diterima 

karyawan dari perusahaan setelah meningkatkan pendapatan tetapnya. 

Menurut Mulyadi dalam Narko (2000) ada tiga indikator yang terkait ialah 

sistem gaji tetap dengan variabel, sistem gaji dan sistem upah variabel. 

Perhitungan take home pay itu sendiri akan membuat berbagai potongan, dan 

potongan ini akan dimasukkan ke dalam daftar gaji/payroll. Tentunya perusahaan 

perlu memiliki kinerja keuangan yang baik agar dapat memenuhi upah yang 

layak bagi karyawan.  

Untuk tujuan ini, metode penghitungan THP akan dikurangi dengan 

kebijakan yang diatur oleh pemerintah dan perusahaan, dan memasukkan 

komponen pendapatan insidental atau pemotongan upah. Oleh karena itu, THP 

ialah penghasilan yang juga akan diterima oleh karyawan dari bagian yang 

dipotong, seperti pajak penghasilan pasal 21 atau iuran BPJS. Pengeluaran 

lainnya juga merupakan bagian dari pemotongan gaji utang karyawan 

perusahaan. 
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2.4 Tinjauan Empirik 

Tabel 2.1 Peneliti Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1 Aminatul Husniya 

(2015) 

Analisis 

pengendalian 

internal pada sistem 

penggajian pegawai 

karyawan 

Sistem penggajian 

karyawan yang diterapkan 

oleh manajemen belum 

dilakukan dengan baik, 

karena salah satu unsur 

pengendalian internya 

terdapat kelemahan ialah 

pada struktur organisasi. 

2 Yakobus Cipto 

Parmono (2011) 

Analisis dan 

perancangan sistem 

akuntansi penggajian 

Sistem penggajian yang 

sudah dapat membantu 

sistem akuntansi 

penggajian rumah sakit 

tetapi terdapat beberapa 

pengendalian intern yang 

belum dilakukan sehingga 

muncul masalah seperti 

proses tugas fungsi 

pencatat waktu, proses 

tugas fungsi keuangan, 

dan perangkapan tugas 

akuntansi. 

Sumber : Data Diolah, 2021  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Menurut (Sugiyono, 2013) metode penelitian ialah metode ilmiah yang 

digunakan untuk mendapat data dengan maksud dan kegunaan tertentu. 

Menurut hal tersebut ada empat kata kunci yang perlu diperhatikan diantarnya, 

data, cara ilmiah, tujuan, dan ke gunaan. Cara ilmiah adalah aktivitas atau 

kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris, dan 

sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian dilakukan dengan cara yang logis, 

dan sedapat mungkin bisa tercapai oleh pemikiran manusia.  

3.1 Rancangan Penelitian 

Model penelitian yang akan peneliti lakukan ialah model penelitian 

deskriptif kualitatif, ialah penelitian yang mendeskripsikan atribut dan kondisi 

sebenarnya dari tempat penelitian. Studi kualitatif dilakukan untuk 

mendeskripsikan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan pengamat 

dari narasumber. 

Peneliti melakukan observasi lokasi sebelum melakukan penelitian 

untuk mengetahui apa yang terjadi dan memahami situasi di RSU Mitra Husada. 

Selain itu, peneliti melakukan wawancara dengan mencari informsi untuk 

mengumpulkan data mengenai penganggaran gaji. 

3.2 Kehadiran Penelitian 

 Menurut (Sugiyono, 2017) bahwa dalam penelitian kualitatif itu sendiri 

ialah instrument atau alat penelitian. Dalam penelitian kualitatif alat utama ialah 

peneliti sendiri, namun setelah memperjelas fokus penelitian akan dikembangkan 

alat penelitian sederhana yang akan melengkapi data, dan membandingkannya 
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dengan data yang diperoleh dari pengumpulan data untuk mengamati dan 

mengajukan tanya jawab. 

3.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di RSU Mitra Husada. Berlokasi di Jln. 

Gunung Merapi no 220 Makassar. Penelitian ini dilaksanakan bulan Juni 2021. 

3.4 Sumber Data 

Pengumpulan data dapat menggunakan sumber sebagai berikut:  

1. Data Primer 

Data yang diperoleh langsung dari narasumber, Karmila S.E selaku 

pengurus gaji RSU Mitra Husada, melalui observasi langsung dan 

wawancara langsung. 

2. Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari buku dan dokumen terkait penelitian yang 

bersangkutan dengan sistem penggajian. Sumber data ini diperoleh 

secara tidak langsung, seperti dokumen absensi dan dokumen 

penggajian. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini diperlukan data dan informasi yang lengkap, serta 

didukung kebenaran materi dalam uraian dan pembahasan. Metode penelitian 

yang digunakan ialah: 

1. Observasi  

Mengumpulkan data dimana peneliti melihat secara langsung objek 

penelitian untuk memperhatikan  secara seksama aktivitas yang akan 

dilakukan. Dalam hal ini peneliti akan terjun langsung ke lokasi 

penelitian untuk mengecek keadaan sebenarnya. 

2. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan berupa tanya jawab 

kepada Karmila S.E (selaku bedahara keuangan) ataupun perawat 

(Afriani Mendila S. Kep) dan pihak yang terlibat langsung dalam 

sistem penggajian pegawai. Wawancara diarahkan dengan 

mengajukan pertanyaaan secara bebas namun masih berhubungan 

dengan aturan yang telah dibuat. 

3. Studi Pustaka 

Review buku yang berhubungan atau berkaitan dengan masalah 

yang dibahas, dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk menganalisis 

efektivitas sistem informasi ini.  
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3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2016), bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah lebih dari cukup/jemu. Melalui proses analisis, proses 

tersebut berusaha mencari secara sistematis dan mengumpulkan data yang 

diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumen, dan dengan 

mengklasifikasikan data ke dalam kategori yang akan diteliti, untuk menentukan 

apa yang terkait dengan rumus dan mata kuliah atau hal-hal dalam penelitian. 

Aktivitas dalam analisis data ialah: 

1. Penyajian Data 

Direpresentasikan dalam bentuk uraian singkat, diagram, dan 

hubungan antar kategori. Dengan menampilkan diagram alir data, 

dan akan lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi dalam 

merencanakan pekerjaan selanjutnya. 

2. Verifikasi 

Dalam analisis data kualitatif ialah mengambil sebuah keputusan dan 

memverifikasi kesimpulan awal yang diajukan masih bersifat 

sementara dan jika tidak ditemukan bukti yang kuat untuk 

mendukung kesimpulan pada pengumpulan data tahap selanjutnya, 

maka kesimpulan tersebut diubah atau diganti. 

3. Reduksi Data 

Menurunkan data berarti meringkas, memilih informasi utama, fokus 

pada informasi penting, memilih tema dan pola. Oleh sebab itu, data 

yang direduksi akan dikumpulkan dan dicari lebih lanjut jika 

diperlukan. 
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 Peneliti akan menggunakan alat analisis Take Home Pay (THP) 

pada sistem penggajian pegawai RSU Mitra Husada yang memiliki tiga indikator 

yaitu: Sistem gaji tetap dengan variabel sistem gaji tetap, dan sistem upah 

variabel 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum RSU Mitra Husada 

Seiring dengan pesatnya laju pembangunan di wilayah timur Indonesia, 

dirasakan adanya peningkatan akan kebutuhan pelayanan kesehatan, utamanya 

yang bersifat spesialistik. Pada kenyataannya di wilayah ini belum tersedia 

sarana dan prasarana pelayanan kesehatan yang khusus dan lengkap. 

Berdasarkan fakta tersebut dan ditunjang oleh keahlian pemilik perusahaan yang 

telah lebih dari 40 tahun mengabdi dibidang spesialisasi Telinga-Hidung-

Tenggorokan (THT), maka pada 10 September 1998 didirikan Rumah Sakit THT 

MITRA HUSADA di kota Makassar- kota terbesar di timur Indonesia- sebagai 

rumah sakit THT yang pertama di wilayah tersebut. Untuk memberikan 

pelayanan menyeluruh kepada pasien, kami menjalin pula kemitraan spesialis 

mula-mula dengan penyakit dalam, bedah, dan penyakit saraf. 

Untuk memenuhi keinginan masyarakat akan pelayanan spesialisasi 

lain, mulai 21 Oktober 2004 RS Mitra Husada yang semula dimaksud untuk 

Sepsialis THT telah berubah menjadi Rumah Sakit Umum dengan beberapa 

spesialisasi seperti: Bedah Umum, Bedah Digestive, Orthopedic, Pediatric, dan 

Obgyn serta Psikologi Medik. Dalam kurun waktu 12 tahun RS Mitra Husada 

telah menjadi rujukan penderita berasal dari seluruh Pulau Sulawesi, Kalimantan 

Timur, Kepulauan Maluku dan Papua sehingga meringankan masyarakat wilayah 

timur Indonesia untuk perlu ke pulau Jawa atau keluar negeri. 
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4.1.1 Visi dan Misi 

Visi 

Menjadi rumah sakit unggulan pelayananTHT se-Indonesia Timur 

Misi 

a. Melaksanakan pelayanan yang profesional dan terintegrasi dengan 

mengedepankan kesejahteraan pasien serta didukung peralatan THT 

yang lengkap sesuai yang diperlukan. 

b. Mengembangkan rumah sakit dengan layanan unggulan THT dan 

menjadi pilihan utama di kota Makassar dan sekitarnya dengan 

manajemen yang efektif dan efesien untuk memperoleh 

kesejahteraan bersama. 

c. Meningkatkan pelayanan RSMH yang berbasis “costumer 

satisfaction” komprehensif, terintegrasi, mutu, ramah, nyaman untuk 

menjaga loyalitas pelanggan. 

d. Memberdayakan SDM RSMH dengan meningkatkan kompetensi dan 

integritas staf. 
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4.1.2 Struktur Organisas  

Struktur organisasi ialah bagan yang menggambarkan hubungan kerja 

dua orang atau lebih, yang menunjukkan kekuasaan, tanggung jawa, dan posisi 

seseorang dalam perusahaan. 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi RSU Mitra Husada 

 

 

 

 

 

  

   

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : RSU Mitra Husada, 2021 
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4.2 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai akhir bulan Juli hingga bulan agustus 2021 

yang berlokasi di Jln. Gunung Merapi no. 220 Makassar. Penelitian ini dilakukan 

dengan observasi selama seminggu, mengumpulkan dokumen-dokumen terkait 

sistem penggaian pegawai serta wawancara langsung dengan bendahara 

keuangan dan perawat RSU Mitra Husada. 

Berikut kutipan hasil wawancara dengan Bendahara keuangan yang 

bernama Karmila S.E di RSU Mitra Husada : 

Bisakah anda menjelaskan sistem penggajian apa yang digunakan 

untuk menggaji karyawan di Mitra Husada? 

“Sistem penggajian yang digunakan untuk menggaji karyawan adalah 

THP, dimana pembayaran pendapatan tetap yang diterima karyawan setiap 

bulannya. Perhitungan take home pay itu sendiri akan membuat berbagai 

potongan, dan potongan ini akan dimasukkan ke dalam daftar gaji/payroll. 

Tentunya perusahaan perlu memiliki kinerja keuangan yang baik agar dapat 

memenuhi upah yang layak bagi karyawan.  

Sebagian karyawan ada yang memilih untuk menerima gaji secara tunai atau 

ampload dan ada sebagian karyawan yang memilih menerima gaji menggunakan 

rekening atau transfer”. 

 Dalam menggaji karyawan selama ini, gaji yang diperoleh setiap 

karyawan diterima secara apa? 

 “ Dalam menggaji karyawan di RSU Mitra Husada itu menerima gaji 

secara ampload dan rekening, dimana biasaya security atau cleaning servis 

menerima gaji secara ampload, dan perawat masing-masing menggunakan 

rekening (transfer). 
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Dalam penerapan sistem penggajian pegawai, alat analisis yang 

digunakan? 

 “Alat analisis yang digunakan yaitu Take Home Pay (THP) yang 

dikemukankan oleh Mulyadi  dalam Narko (2000) ada tiga indikator yaitu: sistem 

gaji tetap dengan variabel, sistem gaji tetap, sistem upah variabel” 

4.2.1 Fungsi yang Terkait Dalam Sistem Penggajian Pegawai RSU Mitra 

Husada  

a. Bagian Accounting Keuangan 

Mengeluarkan daftar rekapitulasi gaji karyawan, mengirimkan 

(transfer) gaji karyawan dan mengotorisasi daftar rekapitulasi gaji 

karyawan. 

b. Bendahara Keuangan 

Membuat permintaan pengeluaran dana berupa cek yang akan 

diolah oleh bagian accounting keuangan. 

4.2.2 Jenis pegawai yang ada di RSU Mitra Husada 

a. Pegawai tetap 

Pegawai yang memperoleh suatu penghasilan dalam jumlah 

tertentu secara teratur, dan dipekerjakan dengan tanpa adanya 

batasan jangka waktu. 

b. Pegawai Kontrak 

Perjanjian antara pekerja dengan pengusaha untuk mengadakan 

hubungan kerja dalam waktu tertentu atau untuk pekerja tertentu 

didasarkan atas jangka waktu paling lama tiga tahun atau 

slesainya suatu pekerjaan tertentu. 
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4.2.3 Dokumen yang Terkait Dalam sistem Penggajian RSU Mitra Husada  

a. Daftar Gaji 

Berisi golongan pegawai, jumlah pegawai, gaji pokok yang 

diterima, tunjangan 

b. Surat Penyediaan Dana (SPD) 

Digunakan untuk permintaan dana belanja tidak langsung seperti 

gaji pegawai. 

c. Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 

Berisi tentang kode rekening, uraian permitaan dana, jumlah 

permintaan dana. 

d. Surat Permintaan Membayar (SPM) 

Diterbitkan oleh pengguna anggaran untuk mencairkan dana. 
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4.2.3 Bagan Alir atau Flowchart Sistem Penggajian di RSU Mitra Husada 

Gambar 4.2 Bagan Alir Sistem Penggajian RSU Mitra Husada 

BAK Bendahara Keuangan 

  

      Sumber : RSU Mitra Husada, 2021 
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4.2.4 Deskripsi Bagan Alir Sistem Penggajian RSU Mitra Husada 

Deskripsi dari bagan alir sistem peggajian RSU Mitra Husada adalah 

sebagai berikut: 

1. BAK megeluarkan daftar gaji  

2. BAK membuat SPD  

3. Mengotorisasi SPD 

4. Bagian keuangan membuat spp dan spm 

5. BAK melakukan pembayaran gaji. 
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4.3 Pembahasan 

Dalam penelitian ini untuk penerapan sistem penggajian pegawai, alat 

analisis yang digunakan yaitu Take Home Pay (THP) yang memiliki tiga indikator 

yaitu:  

1. Sistem gaji tetap dengan variabel 

2. Sistem gaji tetap 

3. Sistem upah variabel 

Secara umum, THP mengacu pada pendapatan yang diterima dan 

dibawa pulang oleh karyawan. Secara teori THP ialah pembayaran penuh yang 

diterima oleh karyawan perusahaan dengan perhitungan penambahan 

pendapatan rutin dan pendapatan insidentil dikurangi dengan komponen 

potongan gaji.  
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Tabel 4.3 Perbandingan 

No Indikator Teori RSU Mitra Husada Keterangan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

Sistem gaji 

tetap 

dengan 

variabel 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem gaji 

tetap 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem 

upah 

Pada sistem 

penggajian ini 

pegawai mendapat 

gaji tertentu, tetapi 

bila pegawai 

tersebut lembur atau 

mengerjakan 

prestasi tertentu 

akan mendapatkan 

uang tambahan. 

 

Dalam sistem ini 

pegawai akan 

mendapat gaji yang 

besarnya relatif 

tetap. Komponen 

dari gaji tetap atara 

lain; gaji pokok dan 

tunjangan tetap. 

 

Pada sistem 

penggajian ini 

Pegawai akan 

memperoleh gaji yang 

sesuai pada komponen 

gaji yang terdiri dari gaji 

pokok, tunjangan tetap 

dan  tunjangan tidak 

tetap. 

 

 

 

 

Pegawai akan dibayar  

dengan standar yang 

telah ditentukan oleh 

departemen tenaga 

kerja. Pembayaran 

yang teratur berkaitan 

dengan pekerjaan yang 

diberikan secara tetap. 

 

Pegawai akan 

mendapat gaji tertentu, 

Sesuai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai 
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variabel  

 

 

 

 

 

 

 

 

pegawai  

mendapatkan upah 

proporsional dengan 

prestasi. Satuan 

prestasi bisa dalam  

bentuk unit produksi, 

jam kerja, atau hari 

kerja. 

apabila pegawai 

tersebut lembur atau 

melaksanakan prestasi 

tertentu dan akan 

mendapatkan uang 

tambahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Peneliti dapat mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, yaitu: 

1. Fungsi yang terkait dalam sistem penggajian pegawai RSU Mitra 

Husada yaitu bagian accounting Keuangan dan bendahara 

keuangan. 

2. Dokumen yang digunakan dalam sistem penggajian pegawai 

RSU Mitra Husada yaitu daftar gaji, surat penyediaan dana 

(SPD), surat permintaan pembayaran (SPP) dan surat 

permintaan membayar SPM). 

3. Sistem penggajian di RSU Mitra Husada sudah sesuai dengan 

teori sistem gaji tetap, sistem upah variabel dan sistem gaji tetap 

degan variabel.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 

maka peneliti memberikan saran dalam penelitian ini bahwa sistem penggajian 

RSU Mitra Husada sebaiknya menggunakan sistem informasi yang 

terkomputerisasi agar kesalahan-kesalahan yang masih terjadi dapat teratasi. 

Selain itu dapat mempermudah pengawasan, dan dapat memperoleh informasi 

yang dibutuhkan sesuai dengan jadwal. 
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